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ABSTRAK
Dampak kemarau terhadap kelapa sawit berupa patah pelepah, rusak pertajukan, banyak bunga jantan dan dapat berakibat  tidak menghasilkan TBS sampai 3 atau 4 bulan. Untuk mengatasi pengaruh negatif kemarau maka pemberian air dan ju gahara mineral terhadap kelapa sawit saat menjelang dan selama kemarau didugadapat meminimalisasi dampak negatif tersebut. Air yang diberikan sangat bergantung dari intensitas penyiraman melalui lubang biopori dan hara mineral berupa P, K, Ca, Mg dan Si sangat bergantung dari dosis abu boiler. Oleh sebab itu, kombinasi intensitas penyiraman air dan dosis abu boiler perlu diperoleh agar tanaman kelapa sawit berkecukupan air dan nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kombinasi intensitas penyiraman melalui biopori dengan dosis abu boiler sehingga dapat dijadikan ipteks terapan untuk meminimalisasi dampak buruk climate change terhadap kelapa sawitDampak kemarau terhadap kelapa sawit berupa patah pelepah (sengkleh) , rusak sistem pertajukan, banyak muncul  bunga jantan, dan menurunnya jumlah betina, dan dalam periode berikutnya  tidak menghasilkan tandan buah sawit (TBS)  sampai 4 bulan.  Untuk mengatasi pengaruh negatif kemarau maka pemberian air dan amelioran abu boiler sebagai suplai  hara (Mg, Si dan Ca)  terhadap kelapa sawit saat menjelang dan selama kemarau diduga dapat meminimalisasi dampak negatif terhadap kelapa sawit varietas marihat umur 14 tahun di kebun riset FP Unsri, Inderalaya. Berdasarkan analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan penyiraman kelapa sawit saat musim kemarau ternyata berpengaruh tidak nyata terhadap peubah tingkat kehijauan daun, kadar air daun, pelepah menuju sengkleh, pelepah sengkleh, pelepah patah, daun tombak, tandan buah segar, bunga jantan, bunga betina dan primodia, tetapi berpengaruh nyata terhadap peubah kadar air tanah. Perlakuan dosis abu berpengaruh tidak nyata terhadap peubah kadar air daun, kadar air tanah, pelepah lemah, pelepah sengkleh, daun tombak, tandan buah segar, bunga betina, dan primodia, tetapi berpengaruh nyata terhadap peubah tingkat kehijauan daun dan bunga jantan. Untuk interaksi berpengaruh tidak nyata pada semua peubah yang diamati.  Dari hasil pengukuran kadar air tanah sebelum kemarau sekitar 54,10% menjadi 47,20% untuk kelapa sawit yang tidak disiram dan diberi abu, dan untuk yang disiram setiap 3 hari sekali dan diberi abu 10 kg/pokok mempunyai kandungan air tanah awal 54,25% yang menjadi 57,90% pada akhir kemarau. Hasil penelitian ini menghasilkan informasi bahwa  indikator stress tanaman (prolin) telah dianalisis untuk semua perlakuan secara komposit dimana untuk kelapa sawit yang tidak diberi perlakuan mempunyai kandungan prolin pada juni sekitar 6,04 (u mol/g bb) selanjutnya pada akhir kemarau yaitu oktober  menjadi 8,75 (u mol/g bb) dan untuk kelapa sawit yang diberi penyiraman 3 hari sekali dan abu boiler 10 kg pada awal kemarau menunjukan nilai prolin 3,48  (u mol/g bb) dan prolinnya 6,79 (u mol/g bb) pada akhir kemarau.    Kandungan  hara N, P, K pada daun pelepah ke 17 pada awal kemarau  untuk yang tidak diberi perlakuan yaitu 1,73%, 0,12% dan 0,5%.  Selanjutnya untuk yang diberi penyiraman 3 hari sekali dan abu boiler 10 kg NPK adalah 2,33%, 0,16%, dan 1,20%.  Untuk jumlah daun tombak kelapa sawit nampaknya tidak ada pengaruh penyiraman air dan abu boiler selama musim kemarau.  Selama kemarau berlangsung tampaknya pengaruh perlakuan telah menyebabkan terjadi perbedaan jumlah primordial,  Jumlah bunga betina, jumlah bunga jantan, dan jumlah tandan buah segar (TBS).
Kata Kunci : Biopori, Abu Boiler, Kelapa Sawit, Sengkleh, Kemarau
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Musim kemarau yang berkepanjangan akibat dari perubahan iklim dapat meng-akibatkan terganggunya pertumbuhan dan hasil tanaman.Pada tanaman kelapa sawit, akibat dari musim kemarau adalah mening-katnya jumlah pelepah patah (sengkleh) dan berkurangnya TBS kelapa sawit.Penyebab pelepah patah (sengkleh) antara lain : kekurangan air,  turgor pelepah menjadi berkurang, dan komposisi pada jaringan pelepah yang rapuh atau kurang padat akibat dari kekurangan nutrisi, seperti N, P, K, Mg, Ca dan Si.

Teknik  aplikasi biopori adalah tekno-logi tepat guna dan ramah lingkungan. Aplikasi lubang serapan khususnya biopori dapat meningkatkan daya serap tanah terhadap air sehingga dapat menurunkan aliran permukaan.Menurut Brata (2008) biopori adalah lubang sedalam 80 - 100 cm dengan diameter 10 – 30 cm, dimaksudkan sebagai lubang resapan untuk menampung air hujan dan meresapkannya kembali ke tanah.Pembuatan lubang resapan biopori saat awal musim hujan akan menambah volume air yang masuk ke tanah, setidaknya sebesar luas kolom dinding-1 lubang (1/3 m2).Biopori yang dibuat saat musim ke-marau dapat digunakan untuk memberikan air kepada kelapa sawit. Jumlah kecukupan air tergantung intensitas  pengisian air pada biopori oleh hujan dan atau penyiraman.

Salah satu limbah hasil dari proses pengolahan kelapa sawit adalah abu boiler. Hasil analisis laboratorium menunjukkan kandungan hara abu boiler yaitu  P2O5 (0,84%), K2O (2,07%), dan Mg (0,62) (Prasetyo, 2009). Potensi kandungan hara SiO2 abu boiler yaitu40,60% serta ter-kandung juga hara N, P, K, Ca, Mg dan Fe (Yahya, et al. 2014).  Di harapkan aplikasi biopori yang diisi air dan abu boiler pada musim kemarau mampu mencukupi ketersedian air tanaman dan hara mineral yang terkait dengan pembentukan polisakarida, suberin, pectin dan selulosa sehingga pelepah menjadi kokoh (Putra, et al.2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.    Kondisi Umum
Tanaman kelapa sawit sebagai sampel adalah kelapa sawit dari varietas marihat yang berumur 14 tahun yang tumbuh di lahan kering, dan lokasinya terletak di blok 1 A, kebun kelapa sawit milik Fakultas Pertanian Unsri, di inderalaya.  Tanaman sampel dipersiapkan  sejak juni 2018 de-ngan cara membersihkan  gawangan,  mela-kukan pemangkasan pelepah (prunning) basis sanggul satu,  pembersihan batang dari gulma, memberikan label perlakuan dan menempelkannya pada pohon sampel, dan  membuat lubang biopori sebanyak 4 lubang dengan kedalaman 1 m untuk setiap pohon sampel. Kondisi penampakan kebun kelapa sawit untuk penelitian seperti pada Gambar 1. 
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Gambar  1.
Penampakan pohon sampel di lokasi penelitian, kebun Kelapa sawit, Fakultas Pertanian, Unsri, Inderalaya 
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[image: image4.emf]Rerata  Abu (kg/pokok) Juli Agustus September Oktober

Tidak Siram

0 7 7.23 7.99 6.69 7.228

5 5.99 6.87 6.14 6.33 6.333

10 5.15 4.71 6.1 8.57 6.133

rerata  6.047 6.27 6.743 7.197

12 hari 

0 4.62 5.86 6.01 7.74 6.058

5 5.66 5.06 6.98 6.23 5.983

10 7.12 5.14 6.14 6.44 6.21

rerata  5.8 5.353 6.377 6.803

9 hari

0 5.66 5.9 6.94 7.68 6.545

5 5.31 5.01 5.77 6.28 5.593

10 5.22 4.55 5.31 4.77 4.963

rerata  5.397 5.153 6.007 6.243

6 hari 

0 5.46 5.3 6.34 7.54 6.16

5 4.92 4.98 6.56 5.46 5.48

10 4.68 4.47 6.97 7.35 5.868

rerata  5.02 4.917 6.623 6.783

3 hari 

0 5.57 4.14 6 6.66 5.593

5 5.63 4.69 5.99 6.03 5.585

10 3.48 3.48 5.08 6.79 4.708

rerata  4.893 4.103 5.69 6.493

Penyiraman

Bulan

[image: image9.emf]Rerata  Abu (kg/pokok) Juli Agustus September Oktober

Tidak Siram

0 2.16 1.93 1.89 1.73 1.9275

5 2.15 2.15 1.93 1.88 2.0275

10 2.11 2.09 1.93 1.67 1.95

rerata  2.14 2.06 1.9 1.76

12 hari 

0 2.12 2.1 2.04 1.9 2.04

5 2.21 2.13 2.06 1.89 2.0725

10 2.24 2.04 2.05 1.91 2.06

rerata  2.19 6.27 2.05 1.9

9 hari

0 2.38 2.2 2.18 2.07 2.2075

5 2.38 2.37 2.25 2.21 2.3025

10 2.47 2.39 2.27 2.19 2.33

rerata  2.41 2.32 2.2 2.157

6 hari 

0 2.3 2.25 2.21 2.12 2.22

5 2.44 2.41 2.25 2.16 2.315

10 2.49 2.26 2.31 2.31 2.3425

rerata  2.41 2.3067 2.3 2.197

3 hari 

0 2.38 2.35 2.26 2.27 2.315

5 2.49 2.44 2.29 2.3 2.38

10 2.56 2.38 2.33 2.33 2.4

rerata  2.4766666667 2.39 2.2933333333 2.3

Penyiraman

Bulan

[image: image5.emf]Penyiraman air kandungan prolin daun (umol/g bs)

September Oktober

0 8.86 11.54

12 3.37 11.61

9 6.51 8.17

6 5.77 7.64

3 6.73 7.31


Gambar  2.   Posisi Lubang Biopori untuk setiap pohon sampel


Kegiatan pengadaan abu bolier diambil dari PT. Golden Oil Nusantara, dan abu tersebut berasal dari pemba-karan campuran dari cangkang dan tandan kosong kelapa sawit.  Kandungan silikat dari abu boler tersebut sekitar 40% dengan pH sekitar 8.5.  Abu boiler ditempatkan di da-lam karung selama tiga hari sebelum di-aplikasikan ke dalam lubang biopori  sesuai dengan perlakuan yang dirancang dalam penelitian ini, dan dosis abu untuk setiap perlakuan selanjutnya dibagi menjadi empat bagian sebelum dimasukan ke dalam setiap lubang.  Pemberian air ke lubang biopori di-sesuaikan dengan dengan perlakuan yang sudah dirancang sebelumnya, dan pengairan dimulai setelah semua abu boler sudah dimasukan ke dalam lubang biopori.   Pe-ngisian lubang biopori dengan air akan dihentikan setelah lubang tersebut penuh, dan pengairan dibantu dengan selang air diameter 3 inchi yang terhubung dengan mesim pompa air yang ditempatkan di lahan rawa di belakang lokasi kebun pene-litian.   


Berdasarkan hasil analisis sifat fisik tanah yang dilakukan di Lab Kesuburan tanah, Fakultas Pertanian, Unsri, kandungan pasir antara  66-70%, Liat antara 7 sampai 13%, dan  lempung antara 20 sampai 26%  yang selanjutnya tanah tersebut tergolong lempung berpasir.  Tanah tersebut tergolong asam dengan pH antara 5,1 sampai 5,8  dengan kandungan N, P, dan K yang rendah.


Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan yaitu sejak Juli 2018 sampai Oktober 2018 dimana selama  penelitian tersebut berlangsung terjadi bulan kering  selama empat bulan, dan selama  empat bulan tersebut dilakukan aplikasi penyi-raman sesuai dengan perlakuan yang dirancang. Secara  umum kondisi jumlah hari hujan dan jumlah hujan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.   Kondisi Hujan selama penelitian berlangsung (2018).
	
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober

	Jumlah hari hujan (hari/bulan)
	1
	5
	84
	117

	Curah hujan (mm/bulan)
	3
	84
	0
	50

	 Bulan kemarau (kering) jika curah hujan per bulan < 200 mm/bulan


Laboratorium Fisika Atmosfer,  Jurusan Fisika FMIPA, Unsri
Selama penelitian berlangsung perlu disam-paikan bahwa indikator pelepah lemah adalah pelepah yang sudah turun ke bawah tetapi belum patah pada pangkalnya, dan sengkleh adalah pelepah yang sudah patah  pada bagian pangkalnya dan pelepah sudah menggantung pada tajuk pohon.   Analisis statistik (anova) dilakukan terhadap   ting-kat kehijauan daun, kadar air daun dan kadar air tanah adalah data pengamatan pada bulan oktober, dan data peubah yang lain yang berhubungan dengan jumlah adalah data total selama 4 bulan peng-amatan.

B.    Hasil  Penelitian

Hasil analisis keragaman menunjuk-kan bahwa perlakuan penyiraman kelapa sawit saat musim kemarau ternyata berpengaruh tidak nyata terhadap peubah tingkat kehijauan daun, kadar air daun, pelepah menuju sengkleh, pelepah seng-kleh, pelepah patah, daun tombak, tandan buah segar, bunga jantan, bunga betina dan primodia, tetapi berpengaruh nyata terhadap peubah kadar air tanah. Perlakuan dosis abu berpengaruh tidak nyata terhadap peubah kadar air daun, kadar air tanah, pelepah lemah, pelepah sengkleh, daun tombak, tandan buah segar, bunga betina, dan primodia, tetapi berpengaruh nyata terhadap peubah tingkat kehijauan daun dan bunga jantan. Untuk interaksi berpengaruh tidak nyata pada semua peubah yang diamati. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2.  Hasil analisis keragaman terhadap pertumbuhan kelapa sawit.
	No
	Parameter Pengamatan
	F Hitung
	

	
	
	Penyiraman
	Dosis Abu
	Interaksi
	KK %

	1
	Kadar Air Tanah1
	4.32*
	1.70tn
	0.76tn
	4.34

	2
	Derajat Kehijauan Daun1
	1.93tn
	2.37*
	0.57tn
	5.38

	3
	Kadar Air Daun1
	1.16tn
	1.87tn
	0.96tn
	3.60

	4
	Jumlah Pelepah lemah
	1.28tn
	1.10tn
	0.43tn
	22.48

	5
	 Jumlah Pelepah Sengkleh 
	0.86tn
	0.23tn
	0.97tn
	22.32

	6
	Jumlah Daun Tombak
	0.52tn
	0.60tn
	1.04tn
	3.10

	7
	Jumlah Tandan Buah Segar
	1.19tn
	0.50tn
	0.27tn
	14.22

	8
	Jumlah Bunga Jantan
	1.98tn
	2.45*
	0.03tn
	12.38

	9
	Jumlah Bunga Betina
	0.32tn
	0.52tn
	1.50tn
	11.23

	10
	Jumlah Primodia 
	0.88tn
	0.13tn
	0.58tn
	56.27

	
	F Tabel 5%
	2.71
	2.34
	2.29
	

	
	F Tabel 1%
	4.07
	5.45
	3.32
	


        Keterangan : tn : Pengaruh tidak nyata


                 *   : Pengaruh Nyata 

                             1   : data pengamatan pada bulan oktober


               KK : Koefisien keragaman

1.   Kadar Air Tanah 

Berdasarkan hasil analisis keraga-man perlakuan penyiraman berpengaruh nyata terhadap kadar air tanah dan ber-pengaruh tidak nyata terhadap  perlakuan dosis abu. Nilai rerata tertinggi diperoleh dari perlakuan dosis abu 5 kg/pokok yaitu 18.1 dan perlakuan penyiraman 3 hari yaitu 19.6. sedangkan rerata terendah diperoleh dari perlakauan tanpa dosis abu yaitu 16.58 dan penyiraman 12 hari yaitu 15.4 (Tabel 3).

Tabel  3.   Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap  kadar air tanah (%) kelapa sawit.
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	47,2
	48,3
	53,2
	53,2
	53,6
	51,10

	5
	50,8
	51,7
	53,8
	54,2
	57,7
	53,64

	10
	51.3
	57,3
	56,0
	56,7
	57,9
	55,84

	Rerata
	49,77 a
	52,43 b
	54,33 b
	54,70 bc
	56,40 c
	

	BNT  Penyiraman  5% = 2,29


Keterangan  : Angka-angka dari kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang                
            sama berarti tidak berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 2 ternyata  inten-sitas penyiraman air  yang semakin sering dapat meningkatkan kandungan air tanah pada rizosfer kelapa sawit, dan dengan peningkatan dosis abu yang disertai penyi-raman air mampu juga meningkatkan kandungan air tanah. Intensitas penyiraman air sampai dengan 6 hari sekali ternyata menghasilkan kandungan air tanah yang berbeda nyata dengan tanpa penyiraman air.
2. 
Derajat Kehijauan Daun (klorofil daun)

Perlakuan dosis abu berpengaruh nyata terhadap tingkat kehijauan daun, sedangkan perlakuan penyiraman dan interaksinya tidak berpengaruh nyata. Rata-rata tingkat kehijauan daun rerata tertinggi diperoleh dari perlakuaan dosis abu 10 kg/pokok yaitu dengan nilai 66, dan perlakuan penyiraman 3 hari yaitu 66.1. Sedangkan rerata terendah diper-oleh dari perlakuan tanpa dosis abu yaitu 58.96 dan tanpa penyiraman yaitu 54.3 (Tabel 4).

Tabel 4.  Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap  derajat kehijauan daun kelapa sawit.
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	48.4
	62.3
	66.1
	57.0
	61.0
	58.96  a

	5
	54.5
	66.5
	55.7
	55.6
	64.5
	59.36  a

	10
	59.9
	63.0
	67.5
	66.8
	72.8
	   66,0  b

	Rerata
	54.3
	63.9
	63.1
	59.8
	66.1
	61.44

	BNT  5%   dosis abu : 1,92
	


Keterangan  : Angka-angka dari kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang                
           sama berarti tidak berbeda nyata.


Secara Umum tampak bahwa  penyi-raman air yang semakin sering dan disertai dengan peningkatan dosis abu dapat me-ningkatkan kehijauan daun kelapa sawit.  Untuk kelapa sawit yang tidak diberi per-lakuan abu dan tidak disiram air mempunyai kehijauan yang lebih rendah sampai 15 point.  Kehijauan daun kelapa sawit  yang diberi  abu y sebanyak 5 kg/pokok tidak berbeda nyata dengan dosis abu 10 kg/pokok.
3.   Kadar Air Daun

Hasil analisis keragaman menunjuk-kan bahwa perlakuan dosis abu dan penyiraman berpengaruh tidak nyata terha-dap kadar air tanah. Rata-rata kadar air daun rerata tertingggi diperoleh dari perlakuan dosis abu 10 kg/pokok yaitu 54.42%  dan perlakuan penyiraman 3 hari yaitu 54.83%,  sedangkan rerata terendah diperoleh dari perlakuan tanpa dosis abu dan tanpa peyiraman yaitu 49.77%  (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap  kadar air daun (%) kelapa   sawit.
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	51.3
	48.3
	53.2
	53.6
	53.8
	52

	5
	50.8
	51.7
	57.0
	54.2
	54.6
	53.58

	10
	47.2
	57.7
	53.8
	56.7
	56.7
	54.42

	Rerata
	49.77
	52.57
	54.67
	54.83
	55.7
	



Ada kecenderungan bahwa  makin sering penyiraman kelapa sawit melalui biopori dapat meningkatkan kandungan air daun, dan juga secara monofaktor ternyata peningkatan dosis abu boiler dapat mening-katkan kandungan air daun kelapa sawit.

4.  Jumlah Pelepah Lemah

Perlakuan dosis abu dan penyiraman berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah pelepah lemah. Dari rata-rata jumlah pele-pah lemah maka rerata tertinggi diperoleh dari kelapa sawit dengan perlakuan dosis abu 0 kg/pokok yaitu 10.5 dengan perlakuan tidak disiram. Sedangkan rerata terendah dijumpai pada  perlakuan  dosis abu yaitu 5 kg/pokok  dengan  penyiraman 3 hari sekali (Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap  jumlah pelepah lemah
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	10.5
	14
	10.5
	9
	7.5
	10.3

	5
	10
	8
	1.51
	7.5
	5
	8.4

	10
	10.5
	9
	8.5
	8
	5.5
	8.3

	Rerata
	10.33
	10.33
	10.17
	8.17
	6
	


5.   Jumlah Pelepah Sengkleh 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan dosis abu dan penyiraman berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah pelepah sengkleh. Berdasarkan rerata ter-tingggi jumlah pelepah sengkleh diperoleh dari perlakuan tanpa dosis abu yang tanpa penyiraman yaitu 6,66 pelepah. Sedangkan rerata terendah pada perlakuan yang penyiraman dilakukan setiap tiga hari sekali dan diberi abu sebanyak  10 kg/pokok  yaitu  tidak ada sengkleh (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap jumlah  pelepah sengkleh kelapa   sawit.

	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	6.66
	0
	0
	0.33
	0.33
	1.46

	5
	2.33
	1.33
	1.33
	0.33
	0.33
	1.13

	10
	0
	3.33
	3.33
	1.33
	0
	0.93

	Rerata
	3
	1.55
	1.55
	0.66
	0.2
	


Jumlah pelepah sengkleh tampaknya dipengaruhi oleh intensitas penyiraman dan juga jumlah abu boliler yang diberikan, dan semakin sering dilakukan penyiraman dan juga peningkatan dosis abu sampai 10 kg/pokok dapat menekan pelepah sengkleh pada kelapa sawit.
6.   Jumlah Daun Tombak 
Hasil analisis keragaman menunjukkan perlakuan dosis abu dan penyiraman berpengaruuh tidak nyata terhadap jumlah  daun tombak yang muncul.  Rata-rata  jum-lah  daun tombak tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa penyiraman air dan penam-bahan abu bolier dosis abu yaitu 5.7 pelepah. Ada kecenderungan bahwa penga-ruh penyiraman dan dosis abu boiler kurang besar berdampak terhadap  penambahan jumlah daun tombak yang muncul  (Tabel 8).

Tabel 8.    Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap jumlah  daun tombak  kelapa   sawit.

	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	5.7
	5.7
	5.3
	5.3
	5.7
	5.54

	5
	5.7
	5.3
	5.3
	5.3
	5.0
	5.32

	10
	5.3
	5.0
	5.3
	5.3
	6.0
	5.38

	Rerata
	5.6
	5.3
	5.3
	5.3
	5.6
	


7.   Jumlah Tanda Buah Segar 
Perlakuan dosis abu dan penyiraman berpengaruh tidak nyata terhadap tanda buah segar (TBS). Rata-rata jumlah TBS ter-banyak diperoleh dari perlakuan  penyira-man 3 hari sekali yang disertai dengan dosis abu bolier sebanyak 10 kg/pokok.    Sedang-kan Jumlah TBS yang paling sedikit  di-peroleh dari perlakuan tanpa penyiraman air dan tanpa penambahan  abu yaitu 2.3 TBS  (Tabel 9).
Secara umum ternyata peningkatan in-tensitas penyiraman air dan peningkatan dosis abu boiler selama musim kemarau dapat meningkatkan jumlah TBS yang di-hasilkan kelapa sawit.
Tabel 9. 
Pengaruh dosis abu dan penyiraman tehadap jumlah  tandan buah segar (tandan)  kelapa   sawit.
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	2.3
	4.7
	3.7
	4.7
	5.0
	4.08

	5
	3.7
	4.0
	4.3
	4.7
	4.7
	4.28

	10
	4.0
	4.3
	5.0
	4.3
	6.0
	4.72

	Rerata
	3.3
	4.3
	4.3
	4.6
	5.2
	


8.   Jumlah Bunga Jantan 
Hasil analisis keragaman menunjuk-kan perlakuan dosis abu berpengaruh nyata terhadap bunga jantan.  sedangkan perlakuan penyiraman berpengaruh tidak nyata.  Jumlah  bunga jantan terbanyak  
diperoleh perlakuan dosis abu 10 kg/pokok yaitu 3,39 dan perlakuan tidak disiram terdapat jumlah bunga jantan sebanyak 4,66 tandan. Untuk perlakuan dosis abu 5 kg/pokok yang disertai penyiraman 3 hari sekali menghasilkan jumlah jantan paling sedikit (Tabel 10).
Tabel 10  Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap jumlah bunga jantan (tandan)  kelapa   sawit.
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	2
	2.66
	3.66
	4.66
	2.66
	3.12

	5
	3
	2.33
	2
	4
	2
	2.66 a

	10
	2.33
	5
	1.33
	5.33
	3
	3.39 b

	Rerata
	4.66
	3.33
	2.55
	2.44
	2.33
	3.06 ab

	BNT abu 5% = 0,69


9.    Jumlah Bunga Betina

Berdasarkan hasil analisis keraga-man perlakuan dosis abu dan penyiraman berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah bunga betina. Untuk kelapa sawit yang tidak disiram walaupun diberi abu boiler ternyata tidak menghasilkan bunga betina.  Penam-bahan abu boiler dengan dosis 10 kg/pokok dengan penyiraman yang intervalnya 6 sampai 12 hari ternyata juga tidak mampu menhasilkan bunga betina.  Jumlah bunga betina terbanyak  diperoleh dari perlakuan   dosis abu  5 kg/pokok  yang diberi penyira-man 3 hari sekali  (Tabel 11).

Tabel 11. Pengaruh dosis abu dan penyiraman tehadap jumlah bunga betina (tandan) kelapa   sawit.
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	0
	0.33
	0.33
	0.66
	0.33
	0.33

	5
	0
	0.33
	0.33
	0.0
	0.66
	0.26

	10
	0
	0
	0
	0
	0.33
	0.06

	Rerata
	0
	0.22
	0.22
	0.22
	0.33
	


10.  Jumlah Primordial 

Perlakuan dosis abu  dan penyiraman berpengaruuh tidak nyata terhadap primo-dial. Jumlah primordia  terbanyak diperoleh dari perlakuan dosis abu 10 kg/pokok dengan penyiraman 3 hari sekali yaitu 1 tandan primordia  Penyiraman air dengan intensitas 3 sampai 6 hari sekali dapat  menghasilkan primordia sebanyak 0,33 tandan walaupun tanpan diberi penambahan abu boiler. Secara umum penyiraman air dan juga penambahan abu boiler dapat mening-katan pembentukan primordia bunga kelapa sawit  saat kemarau (Tabel 12).
Tabel 12. Pengaruh dosis abu dan penyiraman terhadap jumlah primordial (tandan) kelapa   sawit.
	Dosis Abu (kg/pokok)
	Penyiraman (Hari)
	Rerata

	
	0
	12
	9
	6
	3
	

	0
	0.0
	0.0
	0
	0.33
	0.33
	0.16

	5
	0.0
	0.33
	0.33
	0.66
	0.33
	0,33

	10
	0.33
	0.33
	0.33
	0.33
	1.0
	0.46

	Rerata
	0.11
	0.22
	0.22
	0.44
	0.88
	


11.     Kandungan  Prolin Daun

Kandungan prolin daun kelapa sawit pada pelepah ke 17 menunjukan kecenderungan adanya peningkatan se-jalan dengan lamanya waktu bulan kering yang sedang terjadi.  Pada awal penelitian yaitu bulan juli sudah terjadi bulan kering sejak juni, berarti pengamatan awal kan-dungan prolin kelapa sawit  pada saat tersebut adalah kondisi kelapa sawit sudah mengalami kekurangan air selama dua bulan, sehingga kandungan prolinnya lebih tinggi dibandingkan bulan agustus yang mana sudah ada penyiraman air dan juga penambahan abu boler. Interval penyira-man air dari 3 sampai 12 hari ternyata menghasilkan jumlah prolin yang tidak sama, dimana kandungan prolin tampak lebih kecil dari penyiraman yang lebih sering.   Hal yang sama juga ada kecen-derungan bahwa peningkatan dosis abu boiler dapat menurunkan kandungan prolin daun kelapa sawit. Selama tiga bulan aplikasi penyiraman dan penam-bahan abu boiler (Oktober) tampaknya belum mampu menekan kandungan prolin daun untuk semua perlakuan sehingga kandungan prolin daun saat akhir kemarau menunjukan nilai yang tertinggi untuk semua kombinasi per-lakuan (Tabel 13).
Tabel 13.  Pengaruh dosis abu dan 

penyiraman tehadap  kandungan prolin daun (µ mol/g bb) pada  pelepah ke 17 kelapa   sawit.
[image: image6.emf]Abu (kg/pokok)

Juli Agustus September Oktober

0

5.662 5.686 6.656 7.262

5

5.502 5.322 6.288 6.066

10

5.13 4.47 5.92 6.784



Secara umum, berdasarkan data rerata bula-nan untuk bulan september dan oktober 2018 ternyata kandungan prolin dari  pelepah  sengkleh yang kejadiannya relatif lama   lebih tinggi dibandingkan pelepah sengkleh yang baru.   Informasi kandungan prolinnya seperti pada Tabel 14.
[image: image7.emf]Rerata  Abu (kg/pokok) Juli Agustus September Oktober

Tidak Siram

0 0.17 0.16 0.13 0.12 0.145

5 0.17 0.15 0.15 0.12 0.1475

10 0.2 0.19 0.15 0.11 0.1625

rerata  0.18 0.16667 0.143 0.117

12 hari 

0 0.17 0.16 0.14 0.14 0.1525

5 0.18 0.16 0.15 0.12 0.1525

10 0.18 0.17 0.15 0.12 0.155

rerata  0.17667 0.163 0.147 0.13

9 hari

0 0.18 0.18 0.15 0.12 0.1575

5 0.18 0.16 0.15 0.12 0.1525

10 0.19 0.16 0.15 0.11 0.1525

rerata  0.18333 0.167 0.15 0.12

6 hari 

0 0.21 0.17 0.14 0.13 0.1625

5 0.2 0.18 0.15 0.12 0.1625

10 0.21 0.19 0.15 0.12 0.1675

rerata  0.20667 0.18 0.147 0.12

3 hari 

0 0.2 0.2 0.16 0.15 0.1775

5 0.21 0.2 0.17 0.15 0.1825

10 0.21 0.2 0.18 0.16 0.1875

rerata  0.20667 0.2 0.17 0.15

Penyiraman

Bulan

Tabel 14.
Pengaruh dosis abu dan penyiraman tehadap  kandungan prolin daun (µ mol/g bb) pada  pelepah kelapa   sawit yang sengkleh.

Secara  monofaktor ternyata pengaruh dosis abu boiler  ternyata dapat menurunkan kandungan prolin pada daun pelepah sengkleh selama musim kemarau berlang-sung.  Penurunan kandungan prolin tersebut relatif besar untuk dosis abu 10 kg/pokok  sejak juli sampai september. Nilai prolin pada daun dari pelepai sengkleh akan meningkat kembali pada bulan oktober  (Tabel 14).
[image: image8.emf]Rerata  Abu (kg/pokok) Juli Agustus September Oktober

Tidak Siram

0 1.02 0.9 0.7 0.5 0.78

5 1.05 0.9 0.8 0.7 0.8625

10 1.2 0.89 0.8 0.7 0.8975

rerata  1.09 0.897 0.7667 0.633

12 hari 

0 1 0.94 0.8 0.9 0.91

5 0.93 0.96 0.8 0.9 0.8975

10 0.95 0.96 0.9 0.9 0.9275

rerata  0.96 0.953 0.8333 0.9

9 hari

0 1.13 1.05 1.06 1 1.06

5 1.1 1.08 1.06 1 1.06

10 1.3 1.09 1.06 1.1 1.1375

rerata  1.17667 1.073 1.06 1.033

6 hari 

0 1.12 1.09 1.14 1.12 1.1175

5 1.15 1.12 1.16 1.14 1.1425

10 1.18 1.19 1.18 1.15 1.175

rerata  1.15 1.133 1.16 1.14

3 hari 

0 1.15 1.17 1.17 1.17 1.165

5 1.18 1.17 1.19 1.19 1.1825

10 1.24 1.19 1.19 1.2 1.205

rerata  1.19 1.177 1.1833 1.19

Penyiraman

Bulan

Tabel 15.  Pengaruh dosis abu dan penyiraman tehadap  kandungan prolin daun (µ mol/g bs) pada  pelepah kelapa   sawit yang sengkleh.
12.   Kandungan N, P, dan K daun 

Kandungan N daun kelapa sawit menjelang kemarau relatif normal  dan ada kecendrungan nilainya menurun setelah kemarau.  Untuk perlakuan kelapa sawit yang tidak disiram dan diberi abu mempunyai kandungan N daun sekitar 1,67% pada akhir kemarau, dan ternyata pemberian abu untuk perlakuan yang tidak disiram tidak dapat meningkatkan kan-dungan N daun.   Hal yang berbeda untuk perlakuan yang disiram 3 hari sekali dan diberi abu 10 kg/pokok yang mempunyai N sekitar 2,33% pada akhir kemarau (Tabel 16).
Tabel 16 .
Pengaruh dosis abu dan penyiraman tehadap  kandungan nitrogen daun (%) pada  pelepah kelapa   sawit ke 17.


Kandungan P pada daun dari pelepah ke 17 kelapa sawit secara umum juga menunjukan penurunan selama musim kemarau dan penurunan yang terbesar terjadi untuk perlakuan yang tidak disiram dan diberi abu boiler.  Untuk kelapa sawit yang intensif disiram dengan dosis abu sebanyak 10 kg/pokok menunjukkan nilai yang tertinggi diban-dingkan perlakuan lainnya (Tabel 17).

Tabel 17.
Pengaruh dosis abu dan penyiraman tehadap kandungan Fosfor daun (%) pada  pelepah kelapa   sawit ke 17.
Perlakuan  abu boiler  memberikan pengaruh yang  cukup besar dalam me-ningkatkan kandungan K  daun tanaman kelapa sawit sejalan dengan semakin intensifnya penyiraman yang dilakukan pada musim kemarau.  Dosis abu boiler 10 kg/pokok ternyata menghasilkan kandungan K yang tertinggi hampir di semua taraf  intensitas penyiraman  air.   Pada akhir kemarau untuk kelapa sawit yang disiram 3 hari sekali dan diberi abu boiler 5 kg atau 10 kg per pokok menunjukkan kandungan K yang ter-tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 18) 

Tabel 18.
Pengaruh dosis abu dan penyiraman tehadap  kandungan kalium  daun (%) pada  pelepah kelapa   sawit ke 17.

Pembahasan
Penyiraman air terhadap kelapa sawit pada bulan kemarau ternyata berpengaruh nyata terhadap kandungan air tanah pada ke-dalaman 20 cm dari permukaan tanah.  Kelapa sawit yang tidak pernah disiram mempunyai kandungan air tanah sekitar  49,77% saat akhir kemarau yang berbeda nyata dengan yang disiram 12 hari sekali yaitu 52,44%.  Kegiatan penyiraman dapat meningkatkan jumlah air yang mengisi lubang makro dan mikro tanah sehingga air masih dapat bertahan di dalam lubang mikro tersebut dengan jumlahnya ber-gantung dari intensitas siram dan juga evapotranspirasi.  Untuk kelapa sawit yang tidak diberi penyiraman dan  abu boiler mempunyai kandungan air tanah sekitar 51,10% dan aplikasi abu boiler 5 kg/pokok kelapa sawit dapat meningkatkan kan-dungan air tanah sampai 2,5%.  Hal ter-sebut diduga akibat adanya peningkatan konsentrasi air yang disebabkan kelarutan abu boler sehingga air tanah menjadi lebih lambat evapotransinya.  Dengan demikian, semakin banyak jumlah abu boiler yang terlarut dapat meningkatkan kandungan air tanah sehingga hal tersebut juga terjadi untuk aplikasi 10 kg/pokok abu boiler.

      Derajat kehijauan daun dapat menjadi indikator kandungan klorofil daun, dimana semakin tinggi nilainya mencerminkan jumlah klorofil yang semakin banyak di dalam daun.   Klorofil daun terdiri dari hara C, H, O, N, dan Mg.  Dengan semakin in-tensifnya fotosintesis maka pembentu-kan klorofil akan semakin banyak sehingga kebutuhan Mg yang berasal dari tanah juga akan semakin besar.   Untuk tanah yang mengandung abu boiler yang lebih banyak dapat mensuplai Mg juga relatif lebih besar sehinggga pembentukan klorofil baru akan semakin banyak. Oleh sebab itu,   perla-kuan dosis abu 10 kg/pokok  dapat mem-punyai derajat kehijauan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan abu 5 kg/pokok. 

Penyiraman kelapa sawit dengan in-tensitas yang berbeda saat musim kemarau dapat menyebabkan kandungan air daun menjadi berbeda.   Semakin sering disiram menyebabkan kandungan air daun semakin banyak, dan kandungan air daun kelapa sawit yang tidak disiram pada akhir kemarau sekitar  49,77% yang selisih kan-dungan airnya relatif besar yaitu 6% di-bandingkan terhadap yang disiram setiap 3 hari sekali.  Perbedaan kandungan air daun yang relatif besar tersebut diduga akibat semakin tersediannya air tanah dengan semakin sering tanaman disiram sehingga air daunnya tidak banyak kehilangan akibat transpirasi.  Perbedaan dosis abu boiler juga menyebabkan kandungan air daun menjadi berbeda, dan semakin banyak dosis abu yang diberikan ber-pengaruh terhadap peningkatan kandungan air daun.   Hubungan air daun dengan abu boiler tampaknya berkaitan dengan akti-vitas ion K di dalam sel penjaga (stomata), dimana semakin banyak suplai K dari abu boiler akan meningkatkan turgor sel  stomata sehingga air yang disuplai ke dalam daun lebih banyak.   Oleh sebab itu,  penambahan abu boiler dapat meningkat-kan kandungan air daun kelapa sawit.
Kandungan prolin yang naik dari normal adalah ciri yang dieksperisikan tanaman yang merespons kondisi stress akibat musim kemarau.  Hal serupa terjadi juga untuk kelapa sawit pada musim kemarau, dan peningkatan kandungan pro-lin yang tertinggi terdapat pada perlakuan kelapa sawit yang tidak disiram air.  Keadaan tersebut terjadi sebagai akibat terbatas suplai air dari tanah dan juga karbohidrat daun sehingga  peningkatan prolin sangat membantu tanaman untuk tetap menghasilkan C dan N untuk daun dalam kondisi kemarau (Mathius, et al.  2004).  Hal yang berbeda untuk kelapa sawit yang disiram air dan diberi abu boiler maka peningkatan prolin tidak terlampau tinggi.   Fenomena tersebut diduga sebagai akibat dari peran prolin sebagai osmoregulator  sehingga kecukup-an air tanaman dapat mengontrol pening-katan prolin daun untuk tidak terlampau tinggi.   Dengan demikian, asam glutamat tidak banyak direduksi menjadi prolin.

Kandungan N daun kelapa sawit men-jelang kemarau relatif normal  dan ada kecendrungan nilainya menurun setelah kemarau.  Hal tersebut diduga sebagai akibat dari terbatasnya akumulasi foto-sintat selama kemarau sehingga asam amino dan klorofil daun banyak dirombak untuk menjadi senyawa organik sederhana yang selanjut-nya  ditranslokasikan ke sink kelapa sawit yang lain. Untuk perlakuan kelapa sawit yang tidak disiram dan tidak diberi abu mempunyai kandungan N daun yang terkecil. Hal tersebut diduga akibat terbatas-nya fotosintesis  tanaman yang disebabkan stomata daun banyak yang menutup sehingga fotosintat yang diakumulasi setiap hari relatif terbatas. Dengan demikian,  asam amino yang ada akan dirombak untuk memenuhi kebutuhan N dari organ yang lainnya.

Kandungan P pada daun dari pelepah ke 17 kelapa sawit secara umum juga menun-jukan penurunan  selama musim kemarau dan penurunan yang terbesar terjadi untuk perlakuan yang tidak disiram dan diberi abu boiler.  Penurunan kandungan P tersebut diduga juga akibat terbatasnya suplai P dari tanah sehingga P yang terdapat di dalam daun akan banyak ditranslokasikan ke organ tanaman lain yang sedang aktif tumbuh.   Penyiraman air secara langsung meningkat-kan pergerakan P dari tanah ke tubuh tanaman sehingga P dari daun tanaman yang disiram intensif  lebih tinggi dibandingkan penyiraman taraf lainnya.  Penambahan abu boiler ternyata secara tidak langsung juga dapat meningkatkan kandung-an P tanaman.  Hal tersebut diduga sebagai akibat dari peningkatan pH tanah akibat abu sehingga P menjadi lebih banyak tersedia.

Perlakuan abu boiler memberikan pe-ngaruh yang  cukup besar dalam mening-katkan kandungan K  daun tanaman kelapa sawit sejalan dengan semakin intensifnya penyi-raman yang dilakukan pada musim kemarau.  Dosis abu boiler 10 kg/pokok ternyata menghasilkan kandungan K yang tertinggi hampir di semua taraf  intensitas penyira-man  air.  Hal tersebut diduga akibat K merupakan bagian dari abu, dan semakin banyak abu yang diberikan maka suplai K akan semakin banyak kepada tanaman. 
Primordial adalah calon bunga yang akan muncul, dan belum dapat dipastikan menjadi bunga jantan atau bunga betina.   Jumlah primordia  terbanyak diperoleh dari perlakuan dosis abu 10 kg/pokok dengan penyiraman 3 hari sekali yaitu 1 tandan pri-mordia, dan untuk perlakuan yang lainnya relatif sedikit pembentukan primordialnya, dan  penyiraman  12 hari dan 9 hari ternyata belum mampu menstimulus pembentukan primordial kelapa sawit. Tanpa penyiraman yang disertai dengan aplikasi 5 kg abu/ pokok juga tidak mampu menghasilkan primor-dial baru.  Pembentukan calon bunga me-rupakan interaksi antara faktor lingkungan dan genetik tanaman saat itu.   Pada kon-disi stress air, kelembaban relatif rendah, dan perbedaan suhu siang - suhu malam yang besar biasanya dapat menstimulan pembentukan bunga.   Untuk kelapa sawit yang tidak disiram ternyata pembentukan calon bunganya tidak ada.  Hal tersebut diduga akibat tidak tercapainya interaksi positif antara faktor lingkungan dan genetis sehingga calon bunga tidak muncul.  Fenomena ini juga mungkin akibat fotosintat yang ada dari pohon tersebut masih dipergunakan untuk sink yang sudah ada sehingga differensiasi jaringan primordial belum dapat berlang-sung.

Muncul atau pembentukan bunga betina atau bunga jantan kelapa sawit sangat terkait dengan kondisi 12- 15 bulan sebelumnya yang diterima oleh pokok kelapa sawit.  Jumlah  bunga jantan ter-banyak  diperoleh dari  perlakuan tidak disiram yaitu sebanyak 4.66 tandan.   Pem-bentukan bunga jantan kelapa sawit saat kemarau adalah fenomena yang biasa terjadi.  Oleh sebab itu, selama kemarau 4 bulan terjadi pembentukan bunga jantan yang cukup banyak. Adanya penyiraman kelapa sawit  dengan interval 6 hari dan 3 hari sekali ternyata menurunkan pemben-tukan bunga jantan dibandingkan perla-kuan yang tidak disiram. Untuk perlakuan dosis abu 5 kg/pokok yang disertai penyiraman 3 hari sekali menghasilkan jumlah jantan paling sedikit yaitu 2 tandan.  Berdasarkan data tersebut berarti penyiraman kelapa sawit yang intensif dan disertai pemberian abu dapat menurunkan stimulan pembentuk-an bunga jantan.  

Untuk kelapa sawit yang tidak disiram walaupun diberi abu boiler ternyata tidak menghasilkan bunga betina.  Penambahan abu boiler dengan dosis 10 kg/pokok dengan penyiraman yang intervalnya 6 sampai 12 hari ternyata juga tidak mampu menghasil-kan bunga betina.  Hal tersebut diduga  aki-bat pengaruh dari cekaman stress air sekitar setahun yang lalu.   Akibat stress air yang mungkin dialami kelapa sawit tersebut maka penyiraman air dan penambahan abu belum mampu menstimulan muncul bunga betina kelapa sawit.   Untuk tanaman kelapa sawit yang tidak disiram air menunjukan kega-galan memunculkan bunga betina saat musim kemarau, dan  hal sebaliknya untuk kelapa sawit yang disiram air yang masih memun-culkan bunga  1 sampai 2 tandan.   Hasil yang diperoleh ini tampaknya sejalan dengan peforman kelapa sawit yang ditanam di lahan basah yang masih menghasilkan bunga betina saat kemarau.   Oleh sebab itu, fenomena pembentukan bunga betina dari kelapa sawit yang disiram saat musim kemarau di lahan kering sepertinya bisa menjelaskan bahwa ketersediaan air tanah yang cukup selama musim keramau masih dapat membantu pembentukan bunga betina.

Pelepah kelapa sawit yang lemah meru-pakan fenomena yang menarik saat musim kemarau sebagai akibat dari berat bebanya, dan saat akhir kemarau jumlah pelepah lemah akan semakin banyak.  Lemahnya daya dukung pangkal pelepah terhadap pohon kelapa sawit diduga berhubungan dengan semakin menurunnya kandungan air pada pelepah dan juga daun.  Pada pelepah dewasa (matured front) terjadi banyak pelemahan,  untuk kelapa sawit yang tidak disiram terjadi pelepah lemah sampai 10 pelepah, dan tampaknya penyiraman air setiap 12 hari dan 9 hari sekali tidak dapat menurunkan jumlah pelepah lemah.  Pe-nyiraman setiap 3 hari sekali dapat menu-runkan jumlah pelepah lemah sekitar 42%, dan abu boiler dosis 10 kg per pokok dapat menurunkan jumlah pelepah lemah sampai 21% dibandingkan kontrol. 
Memang belum ada konsep yang langsung menjelaskan bahwa peningkatan kandungan air daun dan pelepah berhu-bungan dengan jumlah hara Mg dan Ca asal abu boiler yang masuk di dalam pelepah sehingga tekanan turgor pelepah tetap tinggi pada musim kemarau sehingga jumlah pelepah lemah menjadi menurun.    Kebera-daan Ca dan Mg yang banyak di dalam jaringan pelepah diduga sebagai pemicu  tetap tingginya turgor pelepah  dan juga menjadi komponen pengisi jaringan pelepah sehingga pelepah menjadi lebih kuat.  Dua faktor tersebut selanjutnya menjadi pengen-dali terjadinya pelepah lemah sehingga pelepah kelapa sawit yang sengkleh menjadi berkurang.

Rata-rata  jumlah  daun tombak yang muncul selama penelitian berlangsung relatif sama  yaitu antara  5 sampai 6 pelepah.  Fenomena ini menjadi menarik sebab jumlah muncul daun tombak relatif sama  antar perlakuan.  Hal tersebut  dapat bermakna bahwa kemunculan daun tombak kelapa sawit kurang dipengaruhi oleh perbedaan kandungan air tanah dan juga dosis abu boiler. Untuk dapat menghasil-kan 6 pelepah tombak  perlu penyiraman yang intensif sebanyak 3 hari sekali yang disertai abu boiler 10 kg.     
Kelapa sawit yang tidak diberi penyiraman tetap menghasilkan tandan buah segar atau 3 TBS, dan  TBS kelapa sawit tersebut lebih sedikit jumlahnya dibandingkan  penyiraman 3 hari sekali yang dapat menghasilkan 5 TBS per pokok. Penyiraman kelapa sawit selama musim kemarau dapat membantu suplai air kepada tanaman sehingga kebutuhan airnya dapat terpenuhi.   Kebutuhan air yang cukup bagi kelapa sawit akan digunakan untuk metabolisme, se-hingga fotosintesis dapat berjalan optimal dan mendukung pembentukan dan perkem-bangan dari organ generatif  kelapa sawit (TBS).  Pembentukan TBS selama musim kemarau dari kelapa sawit yang diberi air ternyata lebih banyak dibandingkan kelapa sawit tidak diberi air.   Hal tersebut juga berhubungan dengan pembentukan bunga betina, dan jumlah bunga betinanya lebih banyak dari yang diberi air (Tabel 10).   Jumlah bunga betina yang lebih banyak tersebut selanjutnya mengalami perkem-bangan biologis menjadi TBS dengan adanya kecukupan air.   Hal tersebut diduga sebagai penyebab terjadinya TBS yang lebih banyak untuk kelapa sawit yang diberi air saat kemarau.    Penambahan abu boiler ternyata menghasilkan TBS yang hampirsama, dan nilainya berkisar dari 4 sampai 5 TBS per pokok.   Pembentukan  TBS yang hampir sama tersebut diduga akibat belum adanya effek langsung abu boiler terhadap pembentukan bunga betina dan TBS baru sehingga TBS yang ada belum berbeda jumlahnya.
KESIMPULAN DAN SARAN
A.   Kesimpulan
1.
Melalui pengamatan dan avaluasi data  selama musim kemarau sampai                                    awal musim hujan ternyata penyira-man air terhadap kelapa sawit yang disertai dengan pemberian abu boiler saat kemarau belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap kom-ponen  pertumbuhan dan hasil kelapa sawit di lahan kering.

2.
Penyiraman air terhadap kelapa sawit  selama musim kemarau dapat mem-perbaiki  kandungan klorofil daun, kandungan klorofil daun, dan kan-dungan NPK daun kelapa sawit serta menurunkan jumlah bunga jantan dan meningkatkan jumlah bunga betina dan TBS.

3.
Penambahan  abu boiler  dapat me-ningkatkan kandungan klorofil daun, dan memperbaiki komponen partum-buhan dan hasil kelapa sawit di lahan kering  selama musim kemarau. 

4. 
Ada kecenderungan bahwa kelapa sawit yang diberi penyiraman air dan abu boiler selama kemarau mempunyai kan-dungan prolin yang lebih rendah selama musim kemarau.

B.    Saran
1. Penelitian seruapa dapat dilakukan lebih lanjut dengan menggunakan lobang  atau penampungan air yang lebih besar yang setara volumenya dengan kebu--tuhan air harian kelapa sawit.

2. Penelitian ini sebaiknya dilakukan sam-pai awal kemarau berikutnya (1 tahun) agar dampak dari perlakuan lebih tepat.
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